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SUMMARY

On July 15, 2024, a community service activity was held in Kampung Dadap Timur with the topic "Training for
Enhancing the Capacity of MSMEs and Tourism.” The primary goal of this activity was to improve the skills and
capacity of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) and tourism destination management in the area.
Initial observations identified fundamental needs in MSME management, budgeting for traditional food
businesses, and applying the Sapta Pesona tourism concept. These findings served as the basis for designing
relevant and targeted training materials. Preparations for the activity included intensive coordination among the
service team to ensure the readiness of materials and equipment. Preparations also involved selecting and
setting up the training venue, including audiovisual facilities and printed materials. The training covered: (1)
MSME management strategies, including business planning, marketing, and product development; (2) budgeting
techniques for traditional food MSMEs, including cost estimation, financial management, and pricing strategies;
(3) application of the Sapta Pesona concept in tourism to enhance the quality of tourist experiences; and (4)
practical sessions teaching how to make chicken dumplings and Es Kuwut. The training was designed to provide
practical skills and in-depth knowledge to participants. Evaluation of the activity indicated that the training had
a significant positive impact. Participants felt more confident and prepared in managing their businesses and
tourism. However, the evaluation also identified some challenges, including the need for more specific case
studies and ongoing support. It is recommended that future activities include follow-up sessions and more
diverse training materials.
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RINGKASAN

Pada 15 Juli 2024, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Dadap Timur dengan
topik "Pelatihan Peningkatan Kapasitas UMKM dan Kepariwisataan.” Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta
pengelolaan destinasi wisata di daerah tersebut. Observasi awal mengidentifikasi kebutuhan mendasar dalam
pengelolaan UMKM, penganggaran usaha makanan tradisional, dan penerapan konsep pariwisata berdasarkan
Sapta Pesona. Temuan ini menjadi dasar untuk merancang materi pelatihan yang relevan dan tepat sasaran.
Persiapan kegiatan meliputi koordinasi intensif antara tim pengabdian untuk memastikan kesiapan materi dan
peralatan yang diperlukan. Persiapan juga mencakup pemilihan dan penyediaan tempat pelatihan, termasuk
fasilitas audiovisual dan materi cetak. Pelatihan dilaksanakan dengan cakupan materi yang meliputi: (1) strategi
pengelolaan UMKM, mencakup perencanaan bisnis, pemasaran, dan pengembangan produk; (2) teknik
penganggaran untuk UMKM makanan tradisional, yang meliputi estimasi biaya, pengelolaan keuangan, dan
strategi penetapan harga; (3) penerapan konsep Sapta Pesona dalam pariwisata untuk meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan; serta (4) sesi praktis yang mengajarkan pembuatan Pangsit Ayam Kuah dan Es Kuwut.
Pelatihan ini dirancang untuk memberikan keterampilan praktis dan pengetahuan yang mendalam kepada
peserta. Evaluasi dari kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif yang signifikan.
Peserta merasa lebih percaya diri dan siap dalam mengelola usaha dan pariwisata. Namun, evaluasi juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk kebutuhan untuk studi kasus yang lebih spesifik dan dukungan
berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, disarankan agar kegiatan mendatang mencakup sesi tindak lanjut dan
materi pelatihan yang lebih beragam.
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PENDAHULUAN

Pengembangan ekonomi lokal dan sektor pariwisata merupakan kunci untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah, terutama di wilayah yang memiliki potensi besar namun
belum sepenuhnya tereksplorasi (Djunaid et al., 2022). Di tengah tantangan global dan persaingan
yang semakin ketat, pelatihan dan pembinaan yang tepat menjadi sangat penting untuk membantu
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta pengelola destinasi wisata dalam
meningkatkan kapasitas dan daya saing mereka (Febriany, 2023). Kampung Dadap Timur, sebuah
komunitas yang terletak di daerah dengan potensi ekonomi dan pariwisata yang signifikan,
menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan dan pengelolaan UMKM serta sektor
pariwisatanya. Meskipun memiliki sumber daya alam yang melimpah, produk lokal yang unik, dan
warisan budaya yang kaya, daerah ini masih mengalami tantangan besar dalam hal manajemen usaha,
penganggaran, dan pemasaran. Keterbatasan pengetahuan mengenai strategi pengelolaan yang efektif
serta teknik promosi dan penganggaran yang tepat menghambat potensi pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha mereka (Asep Risman & Mustaffa, 2023).

Sektor pariwisata di Kampung Dadap Timur juga memiliki potensi yang besar namun belum
sepenuhnya dikembangkan. Dengan adanya berbagai atraksi lokal yang belum dikenal luas dan
potensi untuk meningkatkan kualitas destinasi wisata, penerapan konsep Sapta Pesona yang mencakup
kebersihan, pelayanan, keramahan, keindahan, keamanan, Kketeraturan, dan kenangan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pengalaman wisatawan dan menarik lebih
banyak pengunjung (Ardiansyah et al., 2023).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, kami
menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pelatihan Peningkatan
Kapasitas UMKM dan Kepariwisataan,” yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2024 di Kampung
Dadap Timur. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis
kepada pelaku UMKM dan pengelola destinasi wisata. Materi pelatihan mencakup beberapa aspek
penting: pertama, strategi pengelolaan UMKM, yang meliputi perencanaan bisnis, pemasaran, dan
pengembangan produk, dengan fokus pada teknik untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing usaha (Pramesworo et al., 2024). Kedua, penganggaran bisnis usaha UMKM makanan
tradisional, yang membahas teknik penganggaran yang efektif, termasuk estimasi biaya, pengelolaan
keuangan, dan strategi penetapan harga yang sesuai dengan pasar. Ketiga, penerapan konsep Sapta
Pesona dalam pariwisata, yang mencakup aspek-aspek seperti kebersihan, pelayanan, keramahan,
keindahan, keamanan, keteraturan, dan kenangan, bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengalaman
wisatawan dan menciptakan destinasi yang menarik (Siswanti & Mei Nur Widigdo, 2022). Terakhir,
sesi praktis yang menunjukkan cara pembuatan Pangsit Ayam Kuah dan Es Kuwut, bertujuan
memberikan keterampilan praktis dalam penyajian makanan tradisional berkualitas, diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik produk kuliner lokal dan memperkuat identitas budaya setempat
(Nursyamsiah & Qomaruddin, 2021).

METODE

Dalam upaya meningkatkan kapasitas UMKM dan sektor pariwisata di Kampung Dadap Timur,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara terstruktur untuk memberikan dampak
yang maksimal. Metode yang diterapkan mencakup beberapa tahap yang memastikan bahwa pelatihan
yang diberikan relevan dan efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat setempat dan memfasilitasi pengembangan ekonomi serta pariwisata yang berkelanjutan.
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Tahap Observasi

Tahap observasi adalah langkah awal untuk memahami kondisi dan kebutuhan masyarakat di
Kampung Dadap Timur. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan kunjungan lapangan untuk
mengamati kondisi sosial-ekonomi, potensi UMKM, dan aspek pariwisata yang ada di daerah tersebut.
Observasi ini melibatkan wawancara dengan pelaku UMKM, pengelola wilayah dan anggota
masyarakat setempat untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik mereka. Data yang
dikumpulkan selama observasi digunakan untuk merancang materi pelatihan yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap Persiapan

Setelah tahap observasi, tahap persiapan dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan pelatihan
berjalan lancar dan efektif. Pada tahap ini, tim pengabdian menyusun rencana pelatihan yang
mencakup tujuan, materi, dan jadwal kegiatan. Persiapan juga melibatkan penyusunan bahan ajar,
seperti modul pelatihan dan panduan praktis, serta penjadwalan dan pengaturan logistik acara. Tim
pengabdian melakukan koordinasi untuk memastikan kesiapan materi dan peralatan yang diperlukan.
Selain itu, informasi tentang kegiatan disebarluaskan kepada peserta melalui media lokal dan
komunikasi langsung, memastikan bahwa mereka mendapatkan informasi yang cukup mengenai
waktu, tempat, dan materi pelatihan.

Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana peserta mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan praktis. Kegiatan pelatihan dimulai dengan pengenalan materi, di mana peserta
diberikan gambaran umum tentang tujuan pelatihan dan agenda kegiatan. Selanjutnya, pelatihan
mencakup beberapa sesi: 1). Sesi Teori: Memaparkan materi mengenai strategi pengelolaan UMKM,
teknik penganggaran, dan penerapan konsep Sapta Pesona dalam pariwisata. 2). Sesi Praktik:
Menampilkan demonstrasi pembuatan Pangsit Ayam Kuah dan Es Kuwut oleh Mahasiswa dan
Mahasiswi Program Studi Hospitality dan Pariwisata didampingi oleh Dosen Pembimbing. Peserta
diajak untuk mempraktikkan teknik memasak yang diajarkan dan mendapatkan bimbingan secara
langsung. 3). Diskusi dan Tanya Jawab: Memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengajukan
pertanyaan dan berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi, serta mendapatkan saran praktis dari
narasumber.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelatihan dan dampaknya terhadap peserta. Pada
tahap ini, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi mengenai materi, metode pelatihan, dan
pengalaman mereka selama kegiatan. Tim pengabdian juga mengadakan sesi umpan balik untuk
mendiskusikan hasil pelatihan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Data yang diperoleh
dari evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan, menentukan dampak yang telah dicapai,
dan merencanakan langkah-langkah perbaikan untuk kegiatan di masa mendatang. Selain itu, laporan
hasil kegiatan disusun untuk mendokumentasikan temuan dan rekomendasi yang dapat digunakan
untuk pengembangan lebih lanjut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari setiap kegiatan diuraikan secara rinci dalam pembahasan berikut.

Hasil Observasi

Pada tahap observasi yang dilakukan di Kampung Dadap Timur, tim pengabdian mengidentifikasi
sejumlah aspek penting terkait kondisi sosial-ekonomi dan potensi pengembangan UMKM serta sektor
pariwisata di daerah tersebut. a). Kondisi UMKM: Observasi menunjukkan bahwa Kampung Dadap
Timur memiliki sejumlah UMKM yang berpotensi tinggi, terutama dalam sektor makanan tradisional
dan kerajinan tangan. Produk-produk seperti makanan tradisional, kerajinan dari bahan lokal, dan
barang-barang seni memiliki kualitas yang baik dan daya tarik lokal yang kuat. Namun, banyak pelaku
UMKM menghadapi tantangan dalam hal manajemen usaha, penganggaran, dan pemasaran.
Keterbatasan pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital, teknik penganggaran yang efisien, dan
perencanaan bisnis yang matang menghambat kemampuan mereka untuk berkembang lebih jauh.
Selain itu, beberapa pelaku UMKM juga mengalami kesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas,
akibat dari keterbatasan jaringan dan promosi yang kurang efektif. b). Kondisi Pariwisata: Sektor
pariwisata di Kampung Dadap Timur menunjukkan potensi besar dengan adanya keindahan alam,
keberagaman budaya, dan produk wisata lokal yang menarik. Lokasi ini memiliki daya tarik alami
seperti pemandangan alam yang asri dan tradisi budaya yang unik. Namun, pengelolaan destinasi
wisata belum sepenuhnya memanfaatkan potensi ini secara optimal. Observasi mengungkapkan bahwa
fasilitas wisata yang ada masih terbatas, dan penerapan konsep Sapta Pesona belum diterapkan secara
konsisten. Aspek-aspek seperti kebersihan, pelayanan, dan keamanan di beberapa lokasi wisata masih
perlu ditingkatkan untuk memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pengunjung. Kurangnya
promosi dan branding destinasi wisata juga menjadi salah satu kendala dalam menarik lebih banyak
wisatawan. c). Kebutuhan dan Harapan Masyarakat. Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan
masyarakat setempat, terdapat kebutuhan mendesak untuk pelatihan dalam manajemen usaha dan
pengembangan produk. Pelaku UMKM mengharapkan adanya bimbingan praktis mengenai cara
mengelola keuangan, strategi pemasaran, dan teknik pengembangan produk. Di sisi lain, pengelola
wilayah setempat menginginkan pelatihan tentang penerapan standar pelayanan pariwisata yang
berkualitas dan strategi promosi yang efektif. Masyarakat juga menyampaikan harapan untuk
mendapatkan dukungan dalam pengembangan keterampilan praktis yang dapat meningkatkan daya
tarik produk kuliner lokal mereka.

Hasil Persiapan

Tahap persiapan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Dadap Timur telah
dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa pelatihan pada tanggal 15 Juli 2024 dapat
berlangsung dengan sukses dan memberikan dampak yang maksimal. Berikut adalah rincian hasil
persiapan: a). Penyusunan Rencana Kegiatan: Rencana kegiatan pelatihan telah disusun dengan
mempertimbangkan kebutuhan yang teridentifikasi selama tahap observasi. Rencana tersebut
mencakup tujuan spesifik, materi pelatihan, dan jadwal acara. Setiap sesi pelatihan dirancang untuk
menangani aspek-aspek utama seperti strategi pengelolaan UMKM, teknik penganggaran, penerapan
Sapta Pesona, dan keterampilan praktis dalam pembuatan makanan. Rencana ini juga mencakup waktu

khusus untuk sesi tanya jawab dan diskusi interaktif untuk memastikan partisipasi aktif dari peserta. b).

Persiapan Materi Pelatihan: Materi pelatihan telah disiapkan secara menyeluruh, meliputi modul,
panduan praktis, dan bahan ajar lainnya. Modul pelatihan tentang strategi pengelolaan UMKM
termasuk perencanaan bisnis, pemasaran, dan pengembangan produk telah disusun dengan
memasukkan studi kasus yang relevan dengan kondisi lapangan. Untuk sesi penganggaran bisnis
UMKM makanan tradisional, panduan yang mencakup teknik estimasi biaya, pengelolaan keuangan,
dan strategi penetapan harga telah dipersiapkan dengan detail. Materi tentang penerapan konsep Sapta
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Pesona dalam pariwisata juga telah dirancang untuk mencakup aspek-aspek penting yang dapat
langsung diterapkan di lapangan. c¢). Koordinasi dengan Narasumber: Tim pengabdian telah
melakukan koordinasi intensif untuk memastikan kesiapan mereka dalam memberikan pelatihan yang
berkualitas. Narasumber melakukan briefing untuk menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan
spesifik di Kampung Dadap Timur. Tim pengabdian yang melakukan demonstrasi masak juga telah
mempersiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan serta mengembangkan sesi praktik yang
interaktif. d). Pengaturan Logistik: Semua aspek logistik untuk pelaksanaan pelatihan diatur dengan
teliti. Tempat pelatihan telah dipilih dan dipersiapkan dengan menyediakan ruang yang memadai,
peralatan audiovisual, serta materi cetak yang diperlukan. Tim juga telah mempersiapkan bahan-bahan
masak dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk sesi demonstrasi masak Pangsit Ayam Kuah dan Es
Kuwut. Koordinasi dengan pihak lokal untuk mengatur transportasi, akomodasi, dan penyediaan
konsumsi juga telah dilakukan. e).Sosialisasi dan Informasi kepada Peserta: Informasi mengenai
kegiatan pelatihan telah disebarluaskan secara efektif kepada calon peserta melalui media lokal dan
komunikasi langsung. Undangan didistribusikan kepada pelaku UMKM dan pengelola destinasi wisata
di Kampung Dadap Timur. Selain itu, sesi pre-event telah dilaksanakan untuk menjelaskan agenda
kegiatan, tujuan pelatihan, dan ekspektasi yang diharapkan dari peserta.

[’VJ'.

Gambar 1. Proses Persiapan Kegiatan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Tim Pengabdian, 2024)

Hasil Pelatihan

Pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2024 di Kampung Dadap Timur berhasil mencapai
tujuan yang ditetapkan dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta. Berikut adalah
rincian hasil dari pelatihan: a). Sesi Teori: Pengelolaan UMKM dan Penganggaran. Selama sesi teori,
peserta mendapatkan pemahaman mendalam mengenai strategi pengelolaan UMKM dan teknik
penganggaran. Narasumber menyampaikan materi dengan jelas melalui presentasi yang melibatkan
studi kasus nyata dan diskusi interaktif. Peserta menunjukkan keterlibatan yang tinggi, dengan banyak
di antara mereka aktif bertanya dan berdiskusi tentang tantangan yang mereka hadapi dalam
manajemen usaha dan penganggaran. Pengetahuan yang diperoleh termasuk teknik perencanaan bisnis,
pemasaran efektif, dan pengelolaan keuangan yang efisien. Peserta mengapresiasi penggunaan contoh
lokal yang relevan, yang membantu mereka mengaitkan teori dengan praktik di lapangan. b). Sesi
Teori: Penerapan Konsep Sapta Pesona. Dalam sesi mengenai penerapan konsep Sapta Pesona, peserta
belajar tentang pentingnya kebersihan, pelayanan, keramahan, keindahan, keamanan, keteraturan, dan
kenangan dalam pengelolaan destinasi wisata. Narasumber menjelaskan bagaimana masing-masing
elemen ini dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dan mempengaruhi daya tarik destinasi.
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Diskusi  kelompok dan simulasi situasi nyata membantu peserta memahami cara
mengimplementasikan konsep tersebut dalam praktik sehari-hari mereka. Peserta memberikan umpan
balik positif mengenai relevansi materi dan menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap untuk
menerapkan konsep ini di destinasi wisata mereka. c). Sesi Praktis: Demonstrasi Masak. Sesi praktis
dimulai dengan demonstrasi memasak Pangsit Ayam Kuah dan Es Kuwut, yang dipandu oleh
Mahasiswa dan Mahasiswi Program Studi Hospitality dan Pariwisata berserta Dosen Pembimbing.
Peserta sangat antusias dan aktif terlibat dalam proses memasak. Instruktur memberikan panduan
langkah demi langkah, dan peserta mempraktikkan teknik memasak dengan bimbingan langsung.
Demonstrasi ini tidak hanya memperkenalkan keterampilan baru tetapi juga meningkatkan
pemahaman peserta tentang cara mengolah bahan-bahan lokal menjadi produk yang menarik bagi
wisatawan. Peserta merasa terinspirasi untuk mencoba resep tersebut di usaha mereka dan
meningkatkan kualitas produk kuliner lokal. d). Feedback dan Diskusi. Setelah setiap sesi, peserta
diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik dan berdiskusi mengenai materi pelatihan. Sesi
tanya jawab menghasilkan diskusi yang produktif, dengan peserta berbagi pengalaman pribadi dan
mencari solusi untuk tantangan yang mereka hadapi. Umpan balik yang dikumpulkan menunjukkan
bahwa peserta merasa lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka dan mengaplikasikan konsep
Sapta Pesona dalam pariwisata. Beberapa peserta juga meminta sesi tambahan atau pendampingan
lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman mereka.

Gambar 2. Proses Pelatihan Kegiatan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Tim Pengabdian, 2024)
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Hasil Evaluasi

Tahap evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi
peserta. Hasil Kkuesioner evaluasi menunjukkan bahwa peserta merasa materi pelatihan sangat
bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka. Saran dan umpan balik dari peserta
mengindikasikan bahwa sesi teori dan praktik membantu mereka dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam mengelola UMKM dan pengembangan pariwisata. Evaluasi juga mengidentifikasi
beberapa area untuk perbaikan di masa depan, seperti perlunya sesi lanjutan dan dukungan lebih lanjut
setelah pelatihan. Laporan hasil kegiatan yang disusun mencakup temuan dan rekomendasi yang dapat
digunakan untuk merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya dan meningkatkan
efektivitas pelatihan di masa depan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diadakan pada 15 Juli 2024 di Kampung Dadap Timur
berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dan pengelola destinasi
wisata. Pelatihan yang mencakup pengelolaan UMKM, teknik penganggaran, penerapan Sapta Pesona,
dan praktik membuat makanan tradisional telah memberikan banyak manfaat bagi peserta. Mereka
merasa lebih siap dan percaya diri dalam mengelola usaha dan pariwisata. Namun, masih ada beberapa
tantangan, seperti perlunya contoh kasus yang lebih jelas dan dukungan berkelanjutan. Untuk kegiatan
mendatang, disarankan untuk menambahkan sesi tindak lanjut, materi pelatihan yang lebih bervariasi,
dan dukungan praktis lebih lanjut. Secara umum, kegiatan ini telah memberikan dampak positif yang
besar bagi UMKM dan sektor pariwisata di Kampung Dadap Timur, dan dukungan lanjutan
diharapkan semakin meningkatkan manfaat bagi masyarakat setempat.

LAMPIRAN

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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